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KATA PENGANTAR

Ketidakadilan gender dalam dunia dewasa ini, dipandang bukan lagi sebagai
sebuah banalitas yang baru, melainkan telah menjadi fenomena kemanusiaan yang
minus moral yang telah terjadi berabad-abad lamanya. Kompleksitas ketidakadilan
gender yang menimpa banyak kaum perempuan pertama-tama diakibatkan oleh
konstruksi sosial budaya masyarakat yang sangat mengagungkan kedudukan laki-
laki yan menjadi pemegang kendali segala sesuatu di dalam kehidupan sosial.
Kaum laki-laki didefinisikan sebagai kaum yang kuat, sangat rasionalis, dapat
diandalkan, dan ditakdirkan menjadi seorang pemimpin. Sebaliknya perempuan
dipandang sebagai kaum yang lemah, lebih mengutamakan perasaan, tergantung
pada laki-laki, dan ruang lingkup perempuan dibatasi dan dikontrol oleh kaum laki-
laki. Perbedaan-perbedaan yang sangat mencolok inilah yang pada akhirnya
melahirkan paham dan perbedaan gender yang sangat berbeda antara kaum laki-
laki dan perempuan. Dalam banyak kenyataan, pemahaman akan perbedaan gender
seperti ini mendatangkan keuntungan yang begitu besar bagi kaum laki-laki. Hal
ini berdasar atas posisi kaum laki-laki yang begitu dijunjung tinggi di dalam
komunitas sosial masyarakat, dan sebaliknya perempuan semakin tunduk di bawah
bayang-bayang kuasa kaum laki-laki.

Perbedaan gender antara laki-laki dan perempuan pada akhirnya didoktrin
menjadi sesuatu yang bersifat kodrat karena telah bertahan sepanjang sejarah dan
konteks kehidupan manusia. Karena sifatnya yang telah menyatu dalam sejarah,
perbedaan gender antara laki-laki dan perempuan termaktub dalam banyak tata
krama, nilai dan norma, adat-istiadat, dan cara pandang yang berlaku dalam
masyarakat. Konteks budaya masyarakat — Indonesia — pada umumnya yang
menganut sistem, budaya, dan ideologi patriarki telah menimbulkan banyak
ketimpangan sosial yang menimpa kaum perempuan. Ketimpangan-ketimpangan
sosial ini terbersit di dalam perilaku ketidakadilan gender seperti pelabelan
(stereotipe), marginalisasi, diskriminasi, perendahan martabat kaum perempuan
dan masih banyak hal miris lainnya. Pelbagai bentuk ketidakadilan gender yang
masih sering terjadi sampai dekade ini menandaskan sebuah kenyataan bahwa
keutuhan pribadi perempuan dan juga keluhuran martabatnya sebagai seorang
manusia kerap dikesampingkan. Kebebasan dan citra kaum perempuan dikebiri

oleh legalitas budaya patriarki dan dengan demikian problematik seputar dunia



perempuan masih menjadi suatu hal yang selalu relevan untuk ditelaah. Untuk itu,
menyikapi persoalan ketidakadilan gender yang masih terus terjadi ini, pada
akhirnya memunculkan keprihatinan banyak pihak dalam menyuarakan keadilan
dan persamaan martabat antara laki-laki dan perempuan. Sastrawan, dalam tataran
ini menjadi penyalur dan mediator dalam upaya melakukan perlawanan terhadap
legalitas budaya dan ideologi patriarki. Dalam setiap karyanya, para sastrawan
kerap memakai karakter atau tokoh-tokoh perempuan untuk menentang setiap
perilaku ketidakadilan gender yang dilakukan oleh kaum laki-laki. Penulis
menyadari bahwa karya ilmiah ini dapat diselesaikan terutama karena atas bantuan
banyak pihak. Oleh karena itu, pertama-tama sudah sepatutnya penulis
menghaturkan puji syukur dan terima kasih kepada Tuhan atas seluruh penyertaan
dan bimbingan-Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan penulisan karya
ilmiah ini. Penulis menghaturkan terima kasih kepada lembaga pendidikan STFK
Ledalero dan Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero yang telah sangat bersedia
menerima, mendidik, dan menyediakan segala fasilitas yang dibutuhkan sehingga
memperlancar proses pengerjaan karya ilmiah ini.

Penulis juga berterima kasih kepada Pater Ferdinandus Sebo, S.Fil., Lic.
yang telah dengan sangat sabar, setia, dan teliti membantu, memberi masukan,
membimbing, dan mengkritik setiap proses pengerjaan karya ilmiah ini sehingga
karya ilmiah ini dapat menjadi tulisan yang baik dan relevan. Ucapan terima kasih
juga penulis haturkan kepada Ibu Aloysia Berlindis Lasar, M.Pd. yang telah
bersedia menjadi penguji dalam menilai keabsahan karya ilmiah ini. Singkatnya
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ABSTRAKSI

Fransiskus Bartolomeus Bala Kean, 18.74.6341. KETIDAKADILAN GENDER
TERHADAP PEREMPUAN DALAM NOVEL NAYLA KARYA DJENAR
MAESA AYU, Skripsi, Program Sarjana, Program Studi Filsafat Katolik, Sekolah
Tinggi Filsafat Katolik Ledalero, 2022.

Penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan fenomena-
fenomena atau bentuk-bentuk ketidakadilan gender terhadap kaum perempuan
dalam novel NAYLA, dan (2) menjelaskan usaha atau perjuangan kaum (tokoh)
perempuan melawan ketidakadilan gender dalam novel NAYLA.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini ialah deskriptif kualitatif. Kajian
dibuat dengan menganalisis isi dari data berupa ketidakadilan gender terhadap
perempuan dan usaha kaum (tokoh) perempuan melawan ketidakadilan gender
dalam novel NAYLA. Sumber utama dalam penulisan karya ilmiah ini adalah novel
NAYLA, buku-buku, jurnal, dokumen gereja, kamus, juga media internet yang
membahas persoalan yang diangkat dalam penulisan karya ilmiah ini.

Ketidakadilan gender terhadap perempuan merupakan isu dan persoalan di
dalam masyarakat. Ketidakadilan ini disebabkan oleh konstruksi sosial dan budaya
patriarki yang mengeliminasi kesetaraan martabat manusia. Dominasi otoritatif ini
memosisikan perempuan sebagai individu kelas dua (second class). Peran
perempuan dibatasi dalam ruang domestik dan kehadiran perempuan dilihat
terbatas pada fungsi reproduksinya saja (tubuh perempuan kerap dijadikan objek
pemuas hasrat seksual kaum laki-laki). Problem ini mesti ditanggapi dengan
mendorong perjuangan perempuan melawan ketidakadilan gender. Perjuangan
tokoh perempuan dalam novel NAYLA menjadi teladan perjuangan perempuan
untuk menyuarakan dan mencapai kesetaraan gender.

Kata Kunci: Ketidakadilan gender, ideologi dan budaya patriarki, perjuangan
kaum (tokoh) perempuan, martabat kaum perempuan.
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ABSTRACT

Fransiskus Bartolomeus Bala Kean, 18.75.6341. GENDER INEQUALITY
TOWARDS WOMEN IN THE NOVEL NAYLA BY DJENAR MAESA AYU.
Mini thesis. Undergraduate Program, Catholic Theology — Philosophy Study
Program. Catholic Institute of Philosophy Ledalero. 2022.

This scientific work aims to (1) describe the phenomenon of gender injustice
against women in the novel NAYLA and (2) explain the effort or struggle of women
against gender injustice in the novel NAYLA.

The method used in this research is descriptive-qualitative. The study is
made by analyzing the content of the data in the form of gender injustice towards
women and women’s effort to fight gender injustice in the novel NAYLA. The main
sources in the writing of this scientific work are the NAYLA novel, books, journals,
church documents, dictionaries, and internet media that discuss the issue raised in
the writing of this scientific paper.

Gender inequality towards women is a social issue and problem in society.
This injustice is caused by the social construction and patriarchal culture that
eliminates the equality of human dignity. This authoritative domination positions
women as second class individuals. The role of women is limited in the domestic
space and the presence of women is seen as limited to their reproductive function
(women’s body is often used as objects to satisfy men’s sexual desires). This
problem must be responded by encouraging women’s struggle against gender
injustice. The struggle of female character in the novel NAYLA is an example of
women’s struggle to voice and achieve gender equality.

Key words: Gender injustice, patriarchal ideology and culture, women’s
struggle (novel character), women’s dignity.
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